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BAB I

PENDAHULUAAN
A. Latar Belakang
Taman kanak-kanak adalah lembaga pendidikan pertama yang dimasuki oleh seorang anak, karena itu Taman kanak-kanak tersebut merupakan dasar untuk melangkah lebih lanjut pada pendidikan selanjutnya. Seseorang mempunyai potensi untuk menyerap segala hal lebih cepat sehingga lebih mudah membentuk dan mengarahkan dirinya, hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional.  Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa :  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, 2010 ; 1)
Taman Kanak-kanak sebagai lembaga pendidikan formal tidak boleh mengenyampingkan sisi pendidikan yang diserap oleh seorang anak berupa  tata nilai yang ada dalam cerita-cerita anak TK.  Pendidikan  taman kanak-kanak harus dapat berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menciptakan situasi pembelajaran yang dapat mengembangkan seluruh potensi anak termasuk pengembangan bahasa.
Bahasa memberikan sumbangan yang sangat pesat dalam perkembangan anak menjadi manusia dewasa dengan bantuan bahasa, anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang berpikir, berperasaan, bersikap,  dan berbuat.  Orang lain tidak akan dapat memahami hasil pemikiran kita kalau tidak diungkapkan dengan menggunakan bahasa secara lisan maupun tulisan.

Oleh karena itu kemampuan berbahasa erat hubungannya dengan kemampuan berbicara anak, kemampuan bahasa ekspresif adalah kemampuan berbicara anak dalam menyatakan gagasan, perasaan, keinginan, kebutuhan kepada orang lain.   Kemampuan  bahasa  meliputi  kemampuan  bahasa  ekspresif (Mustakim dkk, 2001: 2)

Bahasa memegang  peranan penting dalam kehidupan manusia umumnya dan dalam kegiatan berkomunikasi khususnya.  Banyak ungkapan-ungkapan yang dikemukakan untuk menggambarkan bagaimana pentingnya bahasa.  Seperti yang dikemukakan oleh Laird bahwa “ tiada kemanusiaan tanpa bahasa dan tiada peradaban tanpa bahasa lisan” ( Nurbiana 2005: 4)

Pendidikan bahasa anak di Taman Kanak-kanak ditujukan kepada kesanggupan menyampaikan pikiran kepada orang lain, perbendaharaan bahasa yang cukup luas serta meliputi nama benda yang ada dalam lingkungannya, kesanggupan untuk menangkap pembicaraan orang lain dan keberanian untuk mengeluarkan pendapat. dan kemampuan memahami bahasa yang disampaikan orang lain sudah cukup bagus.
Pada anak usia 4 sampai 6 tahun, kemampuan berbahasa yang paling umum  dan  efektif   dilakukan  adalah   kemampuan   berbahasa   ekspresif (berbicara). Hal ini selaras dengan karakteristik umum kemampuan bahasa anak pada usia tersebut, karakteristik tersebut meliputi kemampuan anak dapat berbicara dengan baik, melaksanakan tiga perintah lisan secara berurutan dengan benar, mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan urutan yang mudah dipahami, menyebutkan nama, jenis kelamin, dan umurnya selain itu anak sudah dapat menggunakan kata sambung seperti dan, karena tetapi, menggunakan kata tanya seperti bagaimana, apa, mengapa, kapan, membandingkan dua hal, memahami konsep timbal balik, menyusun kalimat, mengucapkan lebih dari tiga kalimat, dan mengenal tulisan sederhana.

Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan pembelajaran.  Setiap guru akan menggunakan metode sesuai dengan karakteristi anak,  selain itu melalui kedekatan gubungan antara guru dan anak metode bercerita merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam mengembangkan moral anak di Taman kanak-kanak.

Metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia Taman Kanak-kanak untuk kepentingan pengembangan Bahasa ekspresif  anak di antaranya adalah metode bercerita.
 Ada beberapa macam cara bercerita yang dapat dipergunakan antara lain guru dapat membacakan langsung dari buku (story reading), menggunakan ilustrasi buku gambar (story telling), menggunakan papan flannel, menggunakan boneka, dan bermain peran dalam suatu cerita. Metode bercerita dapat digunakan apabila guru hendak memperkenalkan hal-hal yang baru kepada anak didik dan pada umumnya diberikan pada waktu kegiatan penutup.  Hal ini dimaksudkan  agar pada waktu pulang anak  dalam keadaan tenang ( Dinas Pendidikan, 2003 : 19 ).
Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari satu generasi kegenerasi berikutnya, bercerita juga dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat.  Bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan anak Taman-kanak-kanak karena melalui bercerita kita dapat mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, mengkomunikasikan nilai-nilai sosial, mengkomunikasikan nilai-nialai keagamaan, menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam, membantu mengembangkan fantasi anak, membantu mengembangkan dimensi kognitif anak dan membantu mengembangkan dimensi bahasa anak. Menyimak dari permasalahan yang dihadapi oleh para guru TK dalam membentuk moral dan perilaku anak yang kelak menjadi generasi penerus di masa yang akan datang, serta memperhatikan betapa besarnya manfaat dari metode bercerita dalam menanamkan konsep dan perilaku kepada anak didik.

Kegiatan bercerita pada hakikatnya adalah komunikasi antara guru dan anak didik untuk menyajikan pelajaran dengan maksud tertentu.  Untuk dapat melakukan penceritaan dengan baik maka perlu dipahami bagaimana proses komunikasi dilakukan.  Salah satu esensi pembelajaram adalah mempengaruhi orang lain, dengan tujuan meningkatkan potensi dan sumber daya orang tersebut.  
Kegiatan bercerita adalah komunikasi antara guru dan anak didik untuk menyajikan materi pelajaran dengan maksud tertentu.  Untuk dapat melakukan “pengaruh” pada anak, perlu dipahami bagaimana cara anak untuk berfikir.  Kemampuan berfikir anak masih sangat abstrak.  Oleh karena itu kewajiban seorang guru sebagai pencerita untuk memahami terlebih dahulu bagaimana seorang anak berfikir dan melihat dunianya.

Bercerita merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain, dengan atau tanpa alat.  Cerita yang disampaikan dapat berbentuk pesan, informasi atau sebuah dongeng.  Ada beberapa tujuan dari metode bercerita ini, seperti untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak.

Bercerita memerlukan pengekspresian sebagai “bahasa” dalam mengungkapkan maksud.  Hal tersebut diperlukan sebab masih banyak ide dan gagasan yang tidak dapat disampaikan melalui bahasa verbal yakni suara pencerita yang menjadi alat utama bercerita. Ide dan gagasan tersebut memerlukan saluran yang sesuai untuk menyampaikannya.  Saluran itu adalah teknik ekspresi (Bachri, 2005; 118).
Metode bercerita dapat digunakan apabila guru hendak memperkenalkan hal-hal yang baru kepada anak didik dan pada umumnya diberikan pada waktu kegiatan penutup.  Hal ini dimaksudkan  agar pada waktu pulang anak  dalam keadaan tenang ( Dinas Pendidikan, 2003 : 19 ).

Cerita berperan terhadap pembentukan peribadi anak Taman Kanak-kanak, Untuk dapat melakukan pengaruh pada anak, perlu dipahami bagaimana cara anak berpikir menurut pandangan psikologis dan bagaimana memandang diri dan dunianya secara realita. Proses berpikir pada anak Taman Kanak-kanak  sangat unik, hal ini sangat sesuai dengan perkembangan psikologisnya.  Kemampuan berfikirnya masih sangat abstrak, oleh karena itu kewajiban seorang guru sebagai pencerita untuk memahami terlebih dahulu bagaimana seorang anak berfikir dan melihat dunianya.  
Berdasarkan beberapa pendapat tentang bercerita dapat disimpulkan bahwa bercerita adalah komunikasi antara guru dan anak didik untuk menyajikan pelajaran dengan maksud untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak ditaman kanak-kanak.  

Berdasarkan data awal pada hari senin tanggal 14 nopember 2011, yang ada di Taman Kanak-Kanak Katolik Santo Fransiskus Assisi yaitu kemampuan bahasa ekspresif anak masih kurang hal ini terlihat bahwa 9 anak yang masih belum mampu mengulang kalimat sederhana dan hanya satu orang penilaian sedang, 9 orang anak kurang dalam mengutarakan pendapat kepada orang lain dan satu orang penilaian sedang, dan ada 9 orang penilaian kurang dalam menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar dan satu orang penilaian sedang. Di Taman Kanak-kanak Assisi anak mengucapkan bahasa masih kurang jelas, dan tidak di pahami guru  maknanya, masih banyak anak yang berbicara cadel, masih ada yang belum mampu menyatakan perasaannya,  malu mengungkapkan keinginan dan bahkan ada yang tidak tahu untuk mengucapkan jika menginginkan sesuatu, anak hanya tinggal diam dan tidak mau meninggalkan tempat duduknya, menangis sampai guru mendekatinya dan mengajaknya bicara, dan anak tersebut hanya dapat menunjuk sesuatu yang diinginkannya, sikap seperti inilah yang menyebabkan perkembangan bahasa ekspresif anak mengalami kegagalan dalam mengembangkan ekspresi vocal bahasanya.

Berdasarkan hal tersebut penulis mencoba mengembangkan bahasa ekspresif anak dengan bercerita anak dapat mendengarkan dengan seksama apa yang disampaikan, anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat mengekspresikan dan menceritakan kembali  apa yang didengarnya, sehingga anak dapat memetik hikma dari cerita yang didengarnya.
Metode bercerita ini dapat membantu perkembangan bahasa dan berpikir anak serta dapat memotifasi anak untuk cinta membaca selain itu dengan bercerita dapat melatih daya tangkap anak, daya pikir, daya konsentrasi, membantu peerkembangan imajinasi bagi anak, menciptakan suasana yang menyenangkan dan akrab dikelas, mengembangkan perbendaharaan dan kosa kata anak.

Berdasarkan uraian di atas, begitu besarnya peranan guru dalam mengembangkan bahasa ekspresif  yang  dibutuhkan anak taman kanak-kanak khususnya perkembangan bahasa anak,  sehingga anak dengan mudah dapat berkomunikasi dan berhubungan dengan orang yang ada disekitar anak, selain itu bahasa anak merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan dalam mengadakan hubungan dengan orang lain.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang  masalah diatas, maka fokus masalahnya adalah sebagai berikut “Bagaimanakah penerapan Metode Bercerita dengan gambar seri dalam meningkatkan Kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman kanak-kanak Katolik Santo Fransiskus Assisi Kota Makassar ?
C.  Tujuan Penelitian

            Penelitian  ini  dilakukan  untuk  mencapai  tujuan   sebagai berikut “Untuk mengetahui penerapan metode bercerita dengan gambar seri dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak Di Taman Kanak-kanak Katolik Santo Fransiskus Assisi Kota Makassar” 

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun manfaat praktis Yaitu :
1.   Manfaat Teoritis

a. Bagi akademis / lembaga pendidikan UNM menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu pendidikan

b. Bagi peneliti sebagai bahan masukan atau bahan reverensi bagi peneliti yang ingin mengkaji  permasalahan yang relevan.
2.  Manfaat Praktis

a. Bagi Taman Kanak-kanak, Sebagai Aplikasi Bagi Guru Sejauh mana keefektifan metode bercerita dengan gambar seri dalam  mengembangkan bahasa Ekspresif anak di Taman Kanak-kanak.

b. Bagi Guru Taman kanak-kanak, Sebagai bahan bacaan mengembangkan bahasa anak melalui metode bercerita dengan gambar seri di Taman Kanak-kanak Katolik Santo Fransiskus  Assisi Kota Makassar. 
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A.  Kajian Pustaka

1. Pengertian Bahasa Ekspresif

Bahasa ekspresif menurut Bromly (1992) adalah “berbicara dan menuliskan informasi untuk dikomunikasikan kepada orang lain” ( Dhieni, 2005 :1.15)
Bahasa Ekspresif dalam kamus bahasa Indonesia adalah “a) kemampuan  mengungkapkan atau proses menyatakan b) pandangan air muka yang memperlihatkan perasaan seseorang ( Azman, 2001; 104 )

Bahasa Sesungguhnya menurut adalah hal yang sulit untuk didefenisikan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
“ Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri, percakapan (perkataan) yang baik, tingkah laku yang baik, sopan santun” Azman (2001)

Menurut Hulit & Howard Bahasa  adalah  Ekspresi  kemampuan  manusia  yang   bersifat bawaan. Sejak lahir kita telah dilengkapi dengan kapasitas untuk dapat menggunakan bahasa. Kemampuan menggunakan bahasa bersifat instrinktif, akan tetapi kapasitasnya pada setiap orang berbeda, tergantung jenis bahasa spesifik apa yang mereka gunakan (Rini Hildayani, 2005 : 11.3 )

Bahasa ekspresif adalah berbicara dan menulis yang merupakan keterampilan bahasa ekspresif yang melibatkan pemindahan arti melalui symbol visual dan vebal yang diproses dan diekspresikan anak ( Dhieni, 2005 :1.15)

Pengembangan berbahasa lisan anak usia dini sangat diperlukan guna untuk memperlancar kemampuan berbahasa anak itu sendiri.  Yang dimaksud dengan pengembangan berbahasa yaitu usaha untuk meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi secara lisan sesuai dengan situasi yang dimasukinya.  Pengembangan kemampuan berbahasa lisan anak pada dasarnya merupakan program kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis dengan menggunakan bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan gagasannya.

Beberapa hal yang penting dalam perkembangan bahasa adalah perkembengan persepsi, pengertian, adaptasi, imitasi, dan ekspresi.  Syarat penting lain adalah pendengaran yang baik untuk menangkap berbagai jenis nada bicara dan kemampuan untuk dapat merasakan nada emosi lawan bicara.  Anak harus belajar mengerti semua proses ini, berusaha meniru dan kemudian baru mencoba mengekspresikan keinginan dan perasaannya. 

2. Bentuk dan Fungsi  Bahasa Ekspresif 

Kemampuan berbahasa dipelajari dan diperoleh anak usia dini secara alamiah untuk beradaptasi dengan lingkungannya.  Sebagai alat sosialisasi, bahasa merupakan suatu cara merespon orang lain.
Anak menerima dan mengekspresikan bahasa dengan berbagai cara.  Berbicara dan menulis merupakan keterampilan bahasa ekspresif yang melibatkan pemindahan arti melalui symbol visual dan verbal yang diproses dan diekspresikan anak.  Ketika anak berbicara dan menulis, mereka menyusun bahasa dan mengkonsep arti dengan demikian berbicara dan menulis adalah proses penyusunan.  

Mengembangkan keterampilan pemahaman dan penyusunan merupakan dasar bagi kegiatan belajar anak secara umum. Cara anak dalam menggunakan bahasa akan berpengaruh pada perkembangan sosial, emosional, fisik, dan kognitif. Thaiss  mengemukakan bahwa anak dapat memahami dan mengingat suatu informasi jika mereka mendapatkan kesempatan untuk membicarakannya, menuliskanya, menggambarkannya dan memanipulasinya (Dhieni, 2005 1.16)
Bahasa digunakan untuk mengekspresikan keunikan individu.  Bromley menyebutkan 5 macam fungsi bahasa : 1)bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan indifidu,2) bahasa dapat merubah dan mengontrol perilaku,3) Bahasa membantu perkembangan kognitif,4) bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang lain dan 5) bahasa mengekspresikan keunikan indifidu
Lebih jelasnya tentang fungsi bahasa, dapat dilihat pada penjelasan berikut :

1. Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu.  Anak usia dini belajar kata-kata yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan utama mereka.

2. Bahasa dapat merubah dan mengontrol perilaku.  Anak-anak belajar bahwa mereka dapat mempengaruhi lingkungan dan mengarahkan perilaku orang dewasa dengan menggunakan bahasa. Anak usia dini yang mengatakan “ci luk ba” memahami kata-kata tersebut bahwa ia harus menyembunyikan wajahnya dan orang dewasa dapat melihat wajah anak kembali dan menunggu beberapa saat. Orang dewasa dan anak melakukan permainan tersebut akan mengerti perilaku apa yang harus dikerjakan oleh masing-masing pihak

3. Bahasa membantu perkembangan kognitif.  Secara simbolik bahasa menjelaskan hal nyata dan tidak nyata.  Bahasa memudahkan kita mengingat kembali suatu informasi dan menghubungkannya dengan informasi yang baru diperoleh. Bahasa juga berperan dalam membuat suatu kesimpulan tentang masa lalu, saat ini, dan masa yang akan datang.
4. Bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang lain.  Bahasa berperan dalam memelihara hubungan dengan orang disekitar.  Kita menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dalam kelompok dan berpartisipasi dalam masyarakat.  Bahasa berperan untuk kesuksesan sosialisasi individu.

5. Bahasa mengekspresikan keunikan individu. Anda mengemukakan pendapat dan perasaan pribadi dengan cara yang berbeda dari orang lain.  Hal ini dengan jelas dapat terlihat dari cara anak usia dini yang sering kali mengkomunikasikan pengetahuan, pemahaman, dan pendapatnya dengan cara mereka yang khas yang merupakan refleksi perkembangan kepribadian mereka (Dhieni, 2005 ; 1.17)
Keterampilan berbicara sama dengan keterampilan berbahasa yang lain     (menyimak, membaca, dan menulis) yang memerlukan pengetahuan, pengalaman, serta kemampuan berpikir yang memadai. Setiap orang dapat memiliki keterampilan berbicara yang baik, asal bersungguh-sungguh belajar untuk memahami konsep-konsep tentang berbicara dan melakukan latiha secara berkesinambungan.  Dalam berbahasa diperlukan kemampuan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang lain. Kemampuan berbahasa disini mengisyaratkan bagaimana seorang dapat menggunakan bahasa yang baik dan benar untuk mengekspresikan pengalaman, pikiran dan perasaan terhadap orang lain.
Indikator kemampuan bahasa ekspresif anak (kurikulum Tk, 2010 : 49) adalah :

a  Anak mau mengungkapkan  pendapat secara sederhana
b  Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain
c Anak dapat menceritakan pengalaman / kejadian secara sederhana dengan urut. 
3. Metode Bercerita

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita  yang  di bawakan  harus  menarik dan mengundang perhatian anak.  Dan  tidak  terlepas  dari  tujuan  pendidikan bagi anak TK ( Moeslichatoen, 2001 : 140 )

Bercerita adalah suatu metode pengembangan bahasa yang dapat mengembangkan beberapa aspek fisik maupun psikologis bagi anak dan sebagai alat untuk menyampaikan pesan  pada anak dengan karakter baik dan jahat.  Tujuan dari metode bercerita ini adalah untuk melatih daya tangkap anak, melatih daya pikir, melatih daya konsentrasi, membantu perkembangan fantasi/imajinasi anak, menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di dalam kelas.

Pengertian Metode bercerita Bagi anak Taman Kanak-kanak  adalah ; 1) Suatu cara pemberian pengalaman belajar bagi anak Taman Kanak-kanak   dengan    membawakan   ceritra    kepada   anak   secara   lisan   2)  Suatu   cara 
membelajarkan anak taman kanak-kanak dengan bertutur kata dan menyampaikan cerita atau memberikan penerangan kepada anak secara lisan        ( Usman Alwi Dkk, 2001 : 97).

Menurut Gordon     dan  Browne  “Bercerita merupakan cara untuk mewariskan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya, bercerita juga menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat (Moeslichatoen, 2004 : 27)
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena itu orang yang menyajikan cerita tersebut menyampaikannya dengan menarik ( Dhieni, 2005 : 6.3)
Dari beberapa penjelasan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa metode bercerita gambar seri adalah suatu cara yang dilakukan guru untuk menyampaikan pesan kepada anak didik, karena dalam bercerita ini guru dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk mau mengungkapkan  pendapat secara sederhana lewat cerita yang didengarnya dengan kalimat sederhana yang dipahaminya, perkembangan kosa kata anak bertambah lewat cerita yang didengarnya, dapat memberikan pengalaman belajar secara tidak langsung dan melatih anak untuk menjadi pendengar yang baik.
4. Manfaat Metode Bercerita
Cerita bagi anak taman kanak-kanak mempunyai nilai pendidikan yang sangat besar, cerita mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Cerita bermanfat bagi perkembangan pengamatan, ingatan, fantasi dan pikiran anak.

2. Bahan cerita yang baik dan terpilih sangat berguna untuk membentuk budi pekerti anak.

3. Bentuk cerita yang tersuun baik dan cara penyajiannya juga baik akan menambah perbendaharaan bahasa anak (Harini, dan Aba, 2003 :136)
Biasanya guru bercerita lewat buku cerita dan buku tersebut menggunakan kalimat-kalimat yang sederhana disertai gambar-gambar menarik.  Cerita yang dituturkan oleh guru akan melatih anak dasar-dasar pemakaian bahasa yang baik.  Dalam hal mendidik, guru harus menjadi model yang baik bagi anak didiknya untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak.
Beberapa manfaat metode bercerita bagi anak taman kanak-kanak diantaranya adalah : 

1. Melatih daya serap, atau daya tangkap anak TK, artinya anak usia TK dapat dirangsang, untuk mampu memahami isi atau ide-ide pokok dalam cerita secara keseluruhan.

2. Melatih daya pikir anak TK.  Untuk terlatih memahami proses cerita, mempelajari hubungan bagian-bagian dari cerita termasuk hubungan-hubungan sebab akibatnya.
3. Melatih daya konsentrasi anak TK, untuk memusatan perhatiannya kepada keseluruhan cerita, karena dengan pemusatan perhatian tersebut anak dapat melihat hubungan bagian-bagian cerita sekaligus menangkap ide pokok dalam cerita

4. Mengembangkan daya imajinasi anak. Artinya dengan bercerita anak dengan daya fantasinya dapat membayangkan atau mengambarkan suatu situasi yang berada diluar jangkauan indranya bahkan yang mungkin jauh dari lingkungan sekitarnya, ini berarti membantu mengembangkan wawasan anak.
5. Menciptakan situasi yang menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan tahap perkembangannya, Anak usia TK senang mendengarkan cerita terutama apabila gurunya dapat menyajikannya dengan menarik.

6. Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunikai secara efektif dan efisien sehingga proses percakapan menjadi komunikatif ( Moeslichatoen, 2004; 168)
Dunia kehidupan anak penuh suka cita, maka kegiatan bercerita harus diusahakan dapat memberikan perasaan gembira, lucu dan menyenangkan. Metode bercerita yang digunakan dalam mengajarkan topik-topik tertentu pada anak, akan memberikan manfaat yang besar diantaranya :
1). Berbagi dan menciptakan pengalaman bersama dengan bantuan cerita dapat mengembangkan kemampuan anak menafsirkan peristiwa yang ada di luar pengalaman langsungnya. Melalui cerita-cerita yang disampaikan, pemahaman anak tentang dunia dapat diperluas dalam atmosfer yang penuh cinta dengan cara yang aman. Anak tidak perlu mengalami sendiri kejadian-kejadian berbahaya untuk memahami adanya bahaya. Anak tidak perlu mengalamai penderitaan untuk memahami adanya penderitaan. Anak dapat memahami apa itu kebahagiaan dan bagaimana mencapainya, lalu memproyeksikan pemahamannya itu ke masa depan dan bergerak mencapainya di kemudian hari. 2). Penceritaan memperkenalkan pola bahasa lisan kepada anak. Anak butuh pengalaman yang luas mengenai bahasa agar bisa belajar membaca dan menjadi pembaca yang unggul, 3) Penceritaan mengembangkan kemampuan menyimak dan mendengar aktif pada diri anak. ( Bagaskara, 2005, 23 )
Bagi anak usia TK mendengarkan cerita yang menarik, merupakan kegiatan yang sangat disukai, setiap saat anak meminta guru untuk diceritrakan, maka kesempatan ini guru dapat mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan bercerita dan meminta anak untuk bercerita kembali atau menanyakan tokoh atau cerita yang dibawakan guru. 
Tarigan “mengemukakan ada 5 nilai yang terkandung dalam cerita yaitu a) nilai hedomik, b) nilai artistik,  c) nilai cultural, d) nilai etis moral-religius, dan e) nilai praktis”. Dari nilai-nilai ini dapat memberikan berbagai manfaat dalam kehidupan anak, misalnya manfaat pendidikan, manfaat hiburan, manfaat pengembangan imajinasi, dan manfaat gemar bercerita             ( Mustakim dkk, 2001 : 71 )
Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan, dari mendengarkan anak akan memperoleh semacam informasi tentang pengetahuan, nilai dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Manfaat kegiatan bercerita bagi pencapaian tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak, sebagai berikut :

a. Bagi anak usia Taman kanak-kanak mendengarkan cerita yang menarik yang dekat dengan lingkungannya merupakan kegiatan yang mengasyikkan.

b. Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan, kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan dan sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah.

c. Kegatan bercerita juga memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan keagamaan.

d. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan

e. Memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, efektif maupun psikomotor.

f. Memungkinkan pengembangan dimensi perasaan anak Taman Kanak-kanak

g. Metode Bercerita dipergunakan guru untuk memberikan informasi sosial anak dengan orang-orang yang ada disekitarnya dengan bermacam macam-pekerjaan.

h. Membantu anak membangun bermacam peran yang mungkin dipilih anak, dan bermacam layanan jasa yang ingin disubangkan anak kepada masyarakat (Masitoh,2007 : 10:7 ) 
Disamping metode keteladanan dan pembiasaan, cerita juga merupakan metode pendidikan yang sangat baik untuk anak usia dini cerita-cerita tersebut menjadi penghubung antara pengalaman mereka dengan pengalaman orang lain, serta memperkenalkan dunia baru bagi mereka.
5.  Jenis-jenis  Bercerita

Bercerita banyak sekali macamnya. Menurut Didaktik Metodik ( 2000 : 19 ), namun bercerita dapat dibagi dua yaitu :  Tentu saja masing-masing jenis cerita mempunyai karakteristik yang berbeda.  Oleh karena itu, agar seorang dapat bercerita dengan tepat, terlebih dahulu harus menentukan jenis ceritanya Bercerita dapat dibagi dua yaitu :
a.  Bercerita tanpa alat peraga

Bercerita tanpa alat peraga  adalah bentuk bentuk bercerita yang tertua, dan setiap anak pernah mendapatkannya dirumah baik dari ayah, ibu maupun dari kakaknya. Ditaman kanak kanak guru harus memperlihatkan mimik (ekspresi), gerak-gerik dan suara guru harus menolong fantasi anak untuk menghayalkan hal-hal yang diceritakan guru. Sehingga dapat menimbulkan reaksi pada anak didik misalnya sedih, haru dan bahagiah.

b.  Bercerita dengan alat peraga.

Dalam melaksanakan kegiatan ini digunakan alat peraga langsung dan tak langsung, alat peraga langsung  yaitu dapat berupa binatang atau benda yang sebenarnya dan alat peraga tak langsung yakni berupa benda-benda tiruan, gambar-gambar yang ada dalam buku, guntingan-guntingan gambar yang ditempel pada kain flannel dan sebagainya.
Dalam kegiatan membacakan cerita pada anak-anak gerak-gerik guru tidak bebas seperti pada cerita tanpa alat.  Dengan intonasi dan nada suara dan mimic guru menjadi alat utama disamping gambar-gambar dan tulisan yang terdapat pada buku cerita tersebut untuk membantu fantasi anak.

Bercerita yang dapat digunakan di taman kanak-kanak antara lain adalah :

a. Membaca langsung dari buku cerita

Teknik bercerita dengan membacakan langsung, sangat bagus bila guru mempunyai puisi atau prosa yang sesuai  untuk dibacakan kepada anak TK. Ukuran kebagusan puisi atau prosa itu terutama ditekankan pada pesan-pesan yang disampaikan yang dapat ditangkap anak : memahami perbuatan-perbuatan itu salah dan perbuatan itu benar, hal itu lucu, kejadian itu menarik, dan sebagainya.
b. Bercerita dengan menggunakan Ilustrasi gambar dari buku

Bila cerita yang disampaikan pada anak TK terlalu panjang dan terinci dengan menambahkan ilustrasi gambar dari buku yang dapat menarik perhatian anak maka teknik bercerita berfungsi dengan baik.  Penggunaan ilustrasi gambar dalam bercerita dimaksudkan untuk memperjelas pesan-pesan yang dituturkan, juga untuk mengikat perhatian anak pada jalannya cerita.
c. Menceritakan Dogeng

Cerita dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling lama.  Mendongeng merupakan cara meneruskan warisan budaya dari satu generasi kegenerasi berikutnya.  Dongen dapat dipergunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kebajikan kepada anak. Oleh karena itu, seni dongeng perlu dipertahankan dari kehidupan anak. Dan guru yang kreatif dapat menciptakan dongeng yang sarat dengan nilai-nilai kebajikan.

d. Bercerita dengan Menggunakan Papan Flanel

Guru dapat membuat papan flannel dengan melapisi papan dengan kain flannel yang berwarna netral. Gambar tokoh-tokoh yang mewakili perwatakan dalam ceritanya di gunting polanya pada kertas yang dibelakangnya dilapisi dengan kertas goso yang paling halus untuk menempel pada papan supaya dapat melekat.  Gambar foto-foto dapat dibeli dipasaran, atau kreasi dari guru sesuai dengan tema dan pesan-pesan yang ingin disampaikan melalui bercerita.

e. Bercerita dengan Menggunakan Media Boneka

Pemilihan bercerita dengan menggunakan boneka akan tergantung pada usia dan pengalaman anak. Biasanya boneka itu terdiri dari ayah, ibu, anak laki-laki dan anak perempuan, nenek, kakek dan bisa ditambah anggota keluarga yang lain.  Boneka yang dibuat itu  masing-masing  menunjukkan perwatakan pemegang peran tertentu.
f.    Dramatisasi Suatu Cerita

Dalam bercerita guru memainkan perwatakan tokoh-tokoh dalam suatu cerita yang disukai anak dan merupakan daya tarik yang bersifat universal. Cerita-cerita yang disukai : timun emas, sikancil mencuri ketimun, dan sebagainya.

g.  Bercerita sambil Memainkan Jari-jari Tangan. 

Yaitu menggunakan sepuluh jari tangan ( dengan merentangkan jari-jari kedua tangan). Guru dapat menciptakan berbagai cerita dengan memainkan jari tangan, sesuai kreatifitas guru masing-masing ( Moeslichatoen, 2001: 158 ).
Dari bentuk bentuk metode bercerita  diatas penulis mengambil pokok bahasan bercerita dengan menggunakan gambar dari buku, dengan menambahkan ilustrasi gambar dari buku yang dapat menarik perhatian anak maka teknik bercerita berfungsi dengan baik.  Penggunaan ilustrasi gambar dalam bercerita dimaksudkan untuk memperjelas pesan-pesan yang dituturkan, juga untuk mengikat perhatian anak pada jalannya cerita.
6.   Langkah-Langkah Metode Bercerita

Anak-anak usia muda dalam kegiatan bercerita ingin dekat sekali dengan guru sehingga dapat menanggapi cerita guru baik secara verbal atau pisik, yang kadang-kadang sulit dilaksanakan bila kelompoknya besar.  Bercerita dapat dilaksanakan dengan membiarkan anak duduk dikursi, atau menyuruh anak-anak duduk dilantai.

Langkah-langkah  kegiatan bercerita dengan menggunakan gambar seri adalah sebagai berikut :

1. Mengatur tempat duduk anak, 

2. Menyiapkan alat peraga 

3. Memotivasi anak agar anak mau mendengarkan cerita guru.

4. Menetapkan judul cerita

5. Bercerita dengan memperlihatkan gambar satu persatu.

6. Guru menyimpulkan isi cerita anak

7. Evaluasi ( Dhieni,  2005 : 6;39)
Memotivasi anak agar mau mendengarkan cerita guru yaitu dengan cara guru bercerita sambil menanyakan nama tokoh-tokoh yang dibawakan guru, mana tokoh yang jahat mana tokoh yang baik, dan bagaimana contoh perilaku yang baik dan mana contoh perilaku yang kurang baik.

Guru  menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kaitan dengan peristiwa yang diceritakan dalam kegiatan berceria agar anak dapat melihat relevansinya dengan ilustrasi cerita yang dituturkan guru.

Sesuai dengan tujuan kegiatan bercerita yakni memberikan pengalaman belajar dengan mendengarkan cerita yang sarat dengan pesan-pesan yang harus disampaikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan bagi anak.  Agar cerita yang disampaikan guru itu dapat di cerna dan diserap anak untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan anak sehari hari guru memilih tema-tema yang cocok bagi anak Taman Kanak-kanak.  Misalnya kita menetapkan rancangan tujuan mengembangkan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita.

Bercerita dengan membacakan langsung dari buku cerita menggunakan gambar dari buku, dapat menarik perhatian anak maka teknik bercerita berfungsi dengan baik. Penggunaan ilustrasi gambar dalam bercerita dimaksudkan untuk memperjelas pesan-pesan yang dituturkan, juga untuk mengikat perhatian anak pada jalannya cerita.

7. Pengembangan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita dengan membacakan cerita di Tk Katolik Santo Fransiskus Assisi
Pengembangan bahasa bertujuan agar anak dapat mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana, pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk dapat berbahasa dengan baik.  Tujuan kegitan bercerita adalah agar anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampaikan orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, anak pun dapat mengungkapkan dan mengajukan pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan  dan mengekspresikannya terhadap apa yang didengarnya dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapat diceritakan kembali, dipahami, diperhatikan dan lambat laun dilaksanakan.
Kegiatan membacakan cerita adalah kegiatan bercerita menggunakan buku cerita.  Dalam kegiatan ini guru membacakan cerita sebuah buku kepada anak dalam rangka mengembangkan kemampuan mendengarkan dan menambah kosa kata anak. Anak TK senang akan cerita yang dibacakan oleh guru walaupun ada kata-kata yang belum dipahami anak guru dapat menjelaskannya dengan intonasi suara dan gambar-gambar yang terdapat di dalam buku dapat membantu menjelaskan  isi cerita yang dibacakan.
Teknik memegang buku bercerita berlainan antara bercerita dengan dua anak dengan sekelompok anak.  Bercerita dengan dua anak, buku diatas pangkuan guru dan anak ada disebelah kanan dan kiri guru.  Sedangkan pada sekelompok anak buku cerita diperhatikan kesemua anak-anak yang ada di depan guru (Moeslichatoen, 1999) .

Ketentuan yang harus diperhatikan guru dalam membacakan cerita dengan baik di Taman kanak-kanak adalah sebagai berikut :
1. Buku cerita yang terdapat tulisan di bawahnya atau disampingnya.

2. Cerita singkat dan sarat dengan nilai-nilai kehidupan, sosialisasi dan lingkungan anak

3. Buku cerita terdiri dari beberapa halaman maksimal 12 halaman dibuat pada karton sesuai dengan isi cerita

4. Gambar dibuat dan dibentuk sesuai dengan tokoh atau suasana cerita

5. Gambar di beri warna menarik dan tidak mengaburkan imajinasi anak

6. Gambar dapat berupa 1 gambar tanpa suasana yang mendukung, dapat pula dilengkapi dengan suasana yang mendukung.

7. Gambar satu dan lainnya berkaitan dan menunjukkan satu kesatuan cerita
8. Menggunakan gaya bahasa anak

9. Pada bagian bawah gambar tiap halaman ada tulisan singkat tentang cerita isi gambar tersebut (Dhieni, 2005 :    6 .36).

Dalam kegiatan membacakan buku cerita pada anak gerak-gerik tidak bebas seperti pada cerita tanpa alat.  Dengan intonasi dan nada suara dan mimik guru menjadi alat utama disamping gambar-gambar dan tulisan yang terdapat pada buku cerita tersebut untuk membantu fantasi anak.  

Berdasarkan kesimpulan pengembangan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita dengan membacakan cerita gambar seri di Taman kanak-kanak Katolik Santo Fransiskus Assisi, guru memperlihatkan gambar pada anak, meminta anak menjelaskan gambar yang dilihatnya, menceritakan cerita yang didengarnya dan mengungkapkan bahasa sesuai dengan kemamapuan bahasa yang dimiliki anak.
B. Kerangka Pikir

Bahasa memberikan sumbangan yang sangat pesat dalam perkembangan anak menjadi manusia dewasa dengan bantuan bahasa, anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang berpikir, berperasaan, bersikap,  dan berbuat.  Orang lain tidak akan dapat memahami hasil pemikiran kita kalau tidak diungkapkan dengan menggunakan bahasa secara lisan maupun tulisan.

Kegiatan bercerita adalah komunikasi antara guru dan anak didik untuk menyajikan materi pelajaran dengan maksud tertentu.  Untuk dapat melakukan “pengaruh” pada anak, perlu dipahami bagaimana cara anak untuk berfikir.  Kemampuan berfikir anak masih sangat abstrak.  Oleh karena itu kewajiban seorang guru sebagai pencerita untuk memahami terlebih dahulu bagaimana seorang anak berfikir dan melihat dunianya.

Bercerita merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain, dengan atau tanpa alat.  Cerita yang disampaikan dapat berbentuk pesan, informasi atau sebuah dongeng.  Ada beberapa tujuan dari metode berceritaini, seperti untuk mengembangkan bahasa ekspresif anak.

Bercerita memerlukan pengekspresian sebagai “bahasa” dalam mengungkapkan maksud.  Hal tersebut diperlukan sebab masih banyak ide dan gagasan yang tidak dapat disampaikan melalui bahasa verbal yakni suara pencerita yang menjadi alat utama bercerita.  Ide dan gagasan tersebut memerlukan saluran yang sesuai untuk menyampaikannya.  Saluran itu adalah teknik ekspresi
Bercerita banyak sekali macamnya.  Tentu saja masing-masing jenis cerita mempunyai karakteristik yang berbeda.  Oleh karena itu, agar seorang dapat bercerita dengan tepat, terlebih dahulu harus menentukan jenis ceritanya
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis
Berdasarkan landasan teoritik diatas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah “Jika dalam pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan gambar seri maka bahasa ekspresif anak dapat meningkat di Taman kanak-kanak Katolik Santo Fransiskus Assisi Kota Makassar”.
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif  yang bertujuan untuk mengungkapkan masalah yang diteliti secarah menyeluruh, luas, dan dalam. Khususnya mengenai mengembangkan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita di Taman Kanak-kanak.   

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action research).  Jenis penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat komponen dalam satu siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,observasi dan refleksi.  Jenis penelitian menggunakan Model Kemmis dan Mc Tagart (Aqib,2008 ; 30). 

Dalam hal ini peneliti mendiskripsikan hal yang berhubungan dengan pengembangan Bahasa Ekspresif anak melalui metode bercerita di Taman  Kanak – Kanak Assisi. Peneelitian tindakan kelas ini berbentuk siklus atau berdaur ulang, meliputi, perencenaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini mengkaji pengembangan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita gambar seri di Taman Kanak-kanak Assis Kecamatan Rappocini kota Makassar 
2. Fokus Penelitian

Penelitian ini mengkaji pengembangan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Bahasa ekspresif yaitu kemampuan mengungkapkan atau menceritakan kembali cerita/dongeng yang sudah  didengar.
2. Bercerita dengan menggunakan gambar adalah cara penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita. Atau merupakan cara untuk mewariskan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya, bercerita juga menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat. Dalam penelitian ini menggunakan metode bercerita dengan gambar seri
C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berdaur ulang, Yaitu perencanaan, Pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.  Penelitian tindakan kelas ini mengkaji pengembangan bahasa  ekspresif anak melalui metode bercerita di Taman kanak-kanak Assisi kecamatan Rappocini Kota Makassar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar bagan yang telah digambarkan Aqib (2008:31) sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Bagan siklus Penelitian Tindakan Kelas ( Aqib, 2008)
Penelitian tindakan kelas ini dirancang pelaksanaannya dalam dua siklus, yaitu
1. Gambaran Kegiatan Siklus I 

a.  Pembelajaran I siklus I

Mengidentifikasi berbagai pengembangan bahasa ekspresif anak, pada tahap ini penelitian mengidentifikasi bahasa ekspresif yang kurang, dalam hal ini kemampuan anak berkomunikasi dengan orang yang ada disekitarnya.

1)  Upaya pengidentifikasian kemampuan bahasa ekspresif anak dilakukan oleh peneliti dan beberapa guru yang ada di Taman kanak-kanak Assisi  hasil identifikasi yang diperoleh dan diterapkan berdasarkan hasil diskusi antara guru dan peneliti.

2)  Mengkaji kurikulum tingkat Satuan Kegiatan Mengajar Taman Kanak-kanak Assisi tentang metode bercerita dengan membaca buku
3). Membuat lembar observasi mengenai Perkembangan bahasa ekspresif anak yang kurang berkembang dalam mengikuti pelajaran dengan menggunakan metode bercerita.

4) Mendeskripsikan alat dan media belajar dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita.

a)  Pelaksanaan

Pembelajaran I : Kegiatan yang dilakukan meliputi:

(1) Indikator : Anak dapat mengulang Kalimat sederhana 

(2) Tema : Diri Sendiri
(3) Langkah-langkah  Guru menyiapkan media dan alat yang akan digunakan 

(4) Observasi
Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas yakni pada saat proses belajar berlangsung

(5) Refleksi

Dari hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi selanjutnya dianalisis peneliti, dari analisisi tersebut dapat dilakukan refleksi yang telah dibuat berdasarkan pengamatan di taman kanak-kanak Assisi Makassar

b. Pembelajaran ke 2 Siklus I

1.  Perencanaan

1. Mengidentifikasi pengembangan bahasa ekspresif anak yang masih kurang, dalam hal ini mengulang kalimat sederhana, mengutarakan pendapat kepada orang lain, menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar

2. Hasil yang diperoleh diterapkan pada anak didik untuk pengembangan bahasa ekspreesif anak

3. Membuat perencanaan pelaksanaan SKH, dengan mengkaji metode bercerita dengan memperlihatkan gambar seri.
4. Membuat lembar observasi mengenai Perkembangan bahasa ekspresif anak yang kurang berkembang dalam mengikuti pelajaran dengan menggunakan metode bercerita.

5. Mempersiapkan alat dan media belajar yang dapat mengembangkan bahasa eksprsif anak.

6. Membuat penyusunan alat evaluasi untuk melihat perkembangan bahasa ekspresif anak di kelas selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Pelaksanaan

a)  Indikator  Mampu Mengutarakan pendapat pada orang lain
b) Langkah-langkah : Guru menerangkan judul cerita  yang akan dibawakan.
3. Observasi: Pengamatan dilakukan oleh penelitian di dalam kelas yakni pada saat proses pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi :  Dari hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi selanjutnya di analisis peneliti, dari analisis tersebut dapat dilakukan refleksi yang telah dibuat berdasarkan pengamatan di Taman Kanak-kanak Assisi Kecamatan Rappocini Makassar

Siklus ke dua di laksanakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan dari hasil pembelajaran pertama siklus Pertama dan pembelajaran ke dua siklus pertama.  Siklus ke dua dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pembelajaran pertama siklus kedua dan pembelajaran kedua siklus kedua dengan alokasi waktu 2 x 30 menit.
D. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah anak didik Taman Kanak-kanak Assisi yang terletak di jalan Hertasning No 102 Kota Makassar kelompok A yang berjumlah 10 orang anak dan 1 orang guru.
E. Teknik Pengumpumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Observasi/pengamatan dan dokumentasi.

1. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung kepada anak didik bagaimana mengembangkan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita, anak di Taman Kanak-kanak.

2. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran keberadaan obyek yang diteliti. Selain itu, untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara. 
F.  TEKNIK ANALISIS DATA

Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis melalui analisis deskripsi kualitatif.  Analisis didasarkan pada mengembangkan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita di Taman Kanak-kanak. Dan penilaian yang digunakan di Taman Kanak-kanak Assisi Kecamatan Rappoccini Kota Makassar adalah sebagai berikut :

● Lingkaran Penuh artinya anak menyelesaikan kegiatannya dengan baik

√ Tanda contreng artinya anak bisa tapi belum sempurna

○ Lingkaran kosong artinya anak tidak dapat menyelesaikan kegiatannya
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman Kanak-kanak Katolik Santo Fransiskus Assisi terletak di jalan Hertasning No 102, kecamatan Rappoccini, kelurahan Bonto Makkio, Berdiri pada tahun 2005 oleh Yayasan Keuskupan Agung Makassar,  Adapun fasilitas yang ada di taman kanak-kanak Assisi Gedung yang memiliki ruang kelas 3 kelas A 1 kelas dan B 2 Kelas, dengan jumlah 74 orang. Memiliki permainan luar dan dalam yang terdiri dari ayunan, panjatan, jungkitan, luncuran, permainan balok, bongkar pasang, memiliki guru 4 orang termasuk kepala sekolah Ibu Karolina Wanu A.ma, Rostika Kelompok A yang sedang  melanjutkan pendidikan PGPAUD , Regina Samana, S.Pd (S1 PPKN)  dan Alfida Suwandi sedang melanjutkan pendidikan  di YPUP jurusan Bahasa Inggris.
2. Gambaran Bahasa Ekspresif anak sebelum menggunakan Metode bercerita dengan gambar seri di Taman Kanak-kanak Katolik Santo Fransiskus Assisi
Gambaran bahasa ekspresif anak Taman kanak-kanak Katolik Santo Fransiscus Assisi sebelum mengunakan metode bercerita dengan gambar seri akan disajikan dalam bentuk tabel dengan tiga bentuk penilaian yaitu Penilaian baik dengan simbol (●), penilaian sedang dengan simbol (√), dan penilaian kurang (○) untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 4.1. Pengembangan  bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita gamber seri pada Siklus I  (S1 )  Pelaksanaan I
	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah Anak

	
	
	Baik

· 
	Sedang

· 
	Kurang

· 
	

	1
	Anak dapat Mengulang kalimat sederhana
	-
	1
	9
	10

	2
	Mengutarakan pendapat kepada orang lain
	-
	1
	9
	10

	3
	Anak dapat menceritakan kembali cerita/dongeng yang sudah disampaikan oleh guru.

	-
	1
	9
	10


Keterangan :
· =   ( Penilaian  kurang dimana anak belum dapat mengulang kalimat sederhana,  anak belum mampu Mengutarakan pendapat kepada orang lain, dan anak belum dapat menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah di dengar) 

· =   ( Penilaian Sedang dimana anak mulai dapat berbicara mengulang kalimat sederhana, anak mulai  mampu Mengutarakan pendapat kepada orang lain, dan anak mulai dapat menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar dan masih mendapatkan bantuan dari guru )

·   = (Penilaian baik dimana anak dapat berbicara mengulang kalimat sederhana, mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain, anak dapat menceritakan kembali cerita/ dongeng yang pernah di dengar tanpa bantuan guru ).

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kemampuan bahasa ekspresif  anak masih kurang berkembang terlihat hasil pembelajaran yang diperoleh dengan pembelajaran sebelum menggunakan metode bercerita gambar seri, dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-kanak Katolik Santo Fransiscus Assisi, Kelurahan Bonto Makkio, Kecamatan Rappocini Makassar, terlihat bisa berkembang sangat baik dalam mengulang kalimat sederhana  sebanyak 1 orang anak, dengan penilaian sedang dan 9 orang penilaian kurang, dan anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain,  penilaian baik belum ada, penilaian sedang 1 orang dan penilaian kurang 9 orang dan anak dapat menceritakan pengalamab/kejadian secara sederhana dengan urut penilaian baik belum ada dan penilaian sedang 1 orang dan penilaian kurang 9 orang. Kesimpulannya mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-kanak Katolik Santo Fransiscus Assisi, Kelurahan Gunung Sari, Kecamatan Rappocini Makassar perlu ditingkatkan, karena sebagian besar anak di ketiga item yang diamati masih dalam kategori belum berkembang untuk itu perlu diadakan pengembangan kemampuan bahasa ekspresif anak  menggunakan metode bercerita dengan gambar seri.
3. Pengembangan Bahasa Ekspresif Anak Melalui Metode Bercerita Gambar Seri Di Tk Katolik Santo Fransiskus Assisi

Penelitian tindakan kelas pada siklus I di laksanakan 2 kali pertemuan pembelajaran yaitu pada hari Kamis tanggal 24 - 11 - 2011 dan tanggal Senin  28 - 11 – 2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :
a. Perencanaan

Perencanaan siklus I di laksanakan pada hari kamis tanggal, 24-11- 2011, hal hal yang dilakukan dengan memperhatikan rencana pembelajaran dengan membuat silabus Pembelajaran di Taman kanak-kanak  yang dituangkan dalam RKM dan RKH sesuai tema yang sedang berlangsung dan sebagai bahan acuan untuk dijadikan bahan pengajaran, menyiapkan bahan dan alat yang akan digunakan, metode yang sesuai dengan pembelajaran yang akan diberikan, membuat bahan observasi untuk melihat pengembangan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita. Pada tahap ini penelitian mengidentifikasi bahasa ekspresif anak yang kurang, dalam hal ini anak dapat berbicara dengan mengulang kalimat sederhana. Anak mampu Mengutarakan pendapat kepada orang lain. Anak dapat menceritakan pengalaman / kejadian secara sederhana dengan urut.  memberikan anak arahan dan bimbingan agar anak berani dalam mengungkapkan bahasa sesuai kemampuan anak di dalam bercerita.

b. Pelaksanaan

Guna menggambarkan peningkatan Bahasa ekspresif anak sesudah  (Posttest) menggunakan kegiatan bercerita di Taman kanak-kanak sebanyak 2 siklus dengan 4 pelaksanaan, diuraikan sebagai berikut :
(1)  Siklus I Pelaksanaan I

Pelaksanaan pertemuan pembelajaran I pada siklus  I, dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 24-11-2011 alokasi waktu 2 x 45 menit mulai jam 08.00 sampai 11.00 dengan langkah-langkah pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit.  

Pada kegiatan awal yang dilakukan adalah baris berbaris, berdoa, menjelaskan kepada anak pentingya berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, pertama-tama berdoa belajar bersama-sama dengan sikap dan duduk yang sopan, sesudah itu guru meminta anak memperhatikan guru, kegiatan selanjutnya guru bercerita kemudian meminta anak mengulang kalimat sederhana, Anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain, menyanyikan lagu-lagu anak.  Kegiatan inti. Menciptakan bentuk dari berbagai media, menggunting dan menempel bentuk sayur labu, kegiatan ke 3 mengelompokkan gambar dan menarik garis pada gambar yang sama,   Setelah itu istrahat makan dan berdoa bersama membaca doa sebelum dan sesudah makan kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari. Kegiatan akhir mengulang kalimat sederhana cerita yang dibawakan guru “Berkunjung ke kebun Binatang” Pada saat kegiatan bercerita  berlangsung beberapa anak mengalami kesulitan dalam mengulang kalimat sederhana, menceritakan pengalaman / kejadian secara sederhana dengan urut. Guru mengamati setiap kegiatan yang dan mencatat di lembar observasi yang telah dipersiapkan dan mencatat kegiatan hari ini, baik anak yang sudah bisa maupun anak yang bercerita menggunakan gambar seri.
c. Observasi

Dari ketiga item yang di amati yaitu 1) Anak dapat mengulang kalimat sederhana 2) Anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain. 3) Anak dapat menceritakan pengalaman / kejadian secara sederhana dengan urut.  Hasil observasi peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita dengan gambar seri  pada siklus I pelaksanaan I.
       Tabel 4.2. Pengembangan  bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita  gambar seri pada Siklus I (S1 ) Pembelajaran I
	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah Anak

	
	
	Baik

· 
	Sedang

· 
	Kurang

· 
	

	1
	Anak dapat Mengulang kalimat sederhana
	1
	2
	7
	10

	2
	Anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain
	-
	1
	9
	10

	3
	Anak dapat menceritakan kembali cerita  yang sudah disampaikan oleh guru.
	-
	1
	9
	10


Data Primer Hasil Observasi tgl 24 - 11 - 2011

Dari hasil observasi diatas menunjukan bahwa peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita menunjukan peningkatan pada siklus I  Pelaksanaan I dapat di lihat pada tabel 4.2:
Berdasarkan daftar tabel 4.2  Proses observasi pada siklus I pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak dapat berbicara dengan mengulang kalimat sederhana menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1) Ada 1 anak berkembang baik (●) dapat mengulang kalimat sederhana  menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ch
2) Pada item penilaian sedang ada 2 anak ( √ ) dapat mengulang kalimat sederhana menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ar, dan Fa.
3)  Ada 7 orang anak penilaian kurang (○) Anak dapat mengulang kalimat sederhana menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Sp Sl, Sh, Mn, Lo,Ky, dan Kh

Berdasarkan daftar tabel 4.2  Proses observasi pada siklus I pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1) Belum ada anak berkembang baik (●) dalam mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan metode bercerita dengan gambar seri.
2) Pada item penilaian sedang ada1 anak ( √ ) dalam mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ch.
3)  Ada 9 orang anak penilaian kurang (○) dalam mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ar, Fa, Sp, Sl, Sh, Mn, Lo,Ky, dan Kh

Berdasarkan daftar tabel 4.2  Proses observasi pada siklus I pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1) Belum ada anak berkembang baik (●) dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri 
2)  Pada item penilaian sedang ada 1 anak ( √ ) dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ch.
3) Ada 9 orang anak penilaian kurang (○) anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar  menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu, Ar, Fa, Sp, Sl, Sh, Mn, Lo,Ky, dan Kh

d. Evaluasi dan Refleksi

Pada siklus I (S1) yang diamati adalah kegiatan 1) Anak dapat berbicara dengan menggunakan kalimat sederhana yang terdiri dari 4-5 kata kegiatannya yaitu guru memperlihatkan gambar seri yang berjudul “Di kebun Binatang”, kemudian guru meminta anak bercerita tentang gambar yang dilihatnya menggunakan kalimat sederhana sesuai kemampuan anak gambar pertama Ayah membeli tiket masuk, ke dua Emo melihat burung merak, ketiga emo melihat monyet, keempat Keluarga emo meninggalkan kebun binatang. 2) Anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain dengan benar kegiatannya yaitu guru memperlihatkan anak gambar seri dan meminta anak mengurutkan gambar secara benar. 3) Anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar yaitu dengan cara meminta anak memperhatikan gambar seri yang berjudul “ke kebun Binatang” guru bercerita kemudian meminta anak menceritakan kembali cerita isi gambar seri tersebut.

Hasil evaluasi menunjukkan kemampuan bahasa ekspresif anak kelas A taman kanak-kanak Assisi masih kurang berkembang pada siklus I pelaksanaan I hal ini disebabkan karena anak belum terbiasa dengan kegiatan yang diberikan, anak masih takut dan malu berbicara, dan bahkan anak belum memahami apa yang akan diungkapkannya dengan gambar yang dilihatnya.  Selain itu cara guru juga kurang dimengerti anak, guru langsung bercerita tidak membuka kegiatan bercerita, guru hanya memperlihatkan gambar tanpa membantu anak terlebih dahulu menceritakan gambar seri yang dilihatnya, untuk itu pada pelaksanaan ke II akan diadakan perbaikan yang lebih terarah untuk anak didik.

(2) Siklus I Pelaksanaan II

Pelaksanaan pertemuan pelaksanaan II pada siklus I, dilaksanakan pada hari senin, tanggal 28 – 11 - 2011 alokasi waktu 2 x 60 menit mulai 08.00 sampai 11.00 dengan langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit. 
Dalam pelaksanaan siklus II akan dilakukan beberapa tahap seperti pada tahap I yaitu :

a. Perencanaan

Pada tahap ini langkah-langkah yang akan dilakukan yaitu :

1) Mendeteksi perolehan pada siklus I dengan melihat hasil perolehan pelaksanaan I
2) Membuat rancangan stimulasi dalam pengembangan bahasa ekspresif anak yang masih kurang berkembang dengan menggunakan metode bercerita
3) Mendeskripsikan alat dan media belajar  yang akan digunakan dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak
4) Mengkaji Rencana Kegiatan Harian yang akan dilaksanakan dalam pengembangan bahasa ekspresif anak
5) Menyiapkan instrument pengamatan berupa lembar observasi,dan mencatat kemampuan yang sudah diperoleh anak.
b. Pelaksanaan

Kegiatan awal selama 15 menit, dimulai dengan salam, berdoa, menyebutkan agama yang ada, menyanyikan lagu-lagu anak, serta menyiapkan lingkungan belajar yang nyaman bagi anak didik. Kemudian bercerita dengan gambar seri “kelinci Dani” 

Kegiatan inti di lakukan selama kurang lebih 60 menit, kegiatan inti dipersiapkan oleh guru dan anak dapat memilih kegiatan yang akan dilakukannya. Guru seperti biasanya memperkenalkan dan menjelaskan kegiatan hari ini, pertama membuat berbagai bentuk plastisin,. Lalu kegiatan kedua menghubungkan /memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda,  setelah itu guru meminta anak untuk membuat lingkaran  dan segi empat dengan rapi.  Setelah itu istrahat makan dan berdoa bersama membaca doa sebelum dan sesudah makan kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari. Pada saat kegiatan berlangsung beberapa anak mengalami kesulitan dalam mengutarakan pendapat kepada orang lain, Anak belum lancar menceritakan kembali cerita yang pernah didengar. Guru mengamati setiap kegiatan yang dan mencatat di lembar observasi yang telah dipersiapkan dan mencatat kegiatan hari ini, baik anak yang sudah bisa maupun anak yang bercerita menggunakan gambar seri.
c. Observasi

Observasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung dan hasil observasi diatas menunjukan bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita dengan gambar seri menunjukan peningkatan pada siklus I Pelaksanaan II dapat di lihat pada table berikut:
 Tabel 4.3. Pengembangan  bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita gambar seri pada Siklus I (S1 ) Pembelajaran II
	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah Anak

	
	
	Baik

· 
	Sedang

· 
	Kurang

· 
	

	1
	Anak dapat Mengulang kalimat sederhana
	2
	2
	6
	10

	2
	Anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain
	2
	2
	6
	10

	3
	Anak dapat dapat menceritakan kembali cerita yang sudah disampaikan oleh guru. 
	2
	2
	6
	10


Data Primer Hasil Observasi tgl 28 - 11 - 2011
Dari hasil observasi diatas menunjukan bahwa peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita menunjukan peningkatan pada siklus I  Pelaksanaan II dapat di lihat pada tabel 4.2: Proses observasi pada siklus I pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak dapat mengulang kalimat sederhana menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1)  Ada 2 anak berkembang baik (●) Anak dapat mengulang kalimat sederhana  dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ch dan Ar
2) Pada item penilaian sedang ada 2 anak ( √ ) Anak dapat mengulang kalimat sederhana  dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Sp, dan Fa.
3)  Ada 6 orang anak penilaian kurang (○) Anak dapat mengulang kalimat sederhana  dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Sl, Sh, Mn, Lo,Ky, dan Kh

Berdasarkan daftar tabel 4.2  Proses observasi pada siklus I pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak mampu menjawab pertanyaan sederhana dengan benar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
i. Ada 2 anak berkembang baik (●) mampu menjawab pertanyaan sederhana dengan benar dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ch, dan  Ar.
ii. Pada item penilaian sedang ada 2 anak ( √ ) mampu menjawab pertanyaan sederhana dengan benar dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Sp dan Fa
3)  Ada 6 orang anak penilaian kurang (○) mampu menjawab pertanyaan sederhana dengan benar dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Sl, Sh, Mn, Lo,Ky, dan Kh

Berdasarkan daftar tabel 4.2  Proses observasi pada siklus I pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1)  Ada 2 anak berkembang baik (●) dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri Ch dan Ar

2)  Pada item penilaian sedang ada 2 anak ( √ ) dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Fa dan Sp.
3) Ada 6 orang anak penilaian kurang (○) dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu,  Sl, Sh, Mn, Lo,Ky, dan Kh

d)  Evaluasi dan Refleksi

Pada siklus I (S1) pelaksanaan II yang diamati adalah kegiatan 1). Anak mampu mengulang kalimat sederhana kegiatannya yaitu guru memperlihatkan anak gambar seri dengan judul “kelinci Dani” memperlihatkan pada anak gambar satu persatu dan guru menceritakan gambar seri pertama meminta anak mengulang kalimat yang diucapkan guru secara benar sampai gambar ke empat. 2) Mengutarakan pendapat kepada orang lain yaitu dengan cara bertanya pada anak apa judul ceritanya, apa nama binatangnya, siapa namanya dan siapa yang mampu menceritakan kembali cerita yang sudah diceritakan tentang binatang peliharaan sambil memperlihatkan gambar seri.

Hasil evaluasi menunjukkan kemampuan bahasa ekspresif anak kelas A taman kanak-kanak Assisi mulai berkembang pada siklus I pelaksanaan II hal ini disebabkan karena anak sudah dibacakan cerita terlebih dahulu dengan memperlihatkan cerita gambar seri yang akan dibawakan, kemudian anak diminta untuk mengungkapkan apa yang diketahuinya tentang gambar yang dilihatnya. Selain itu, guru membuka cerita, guru juga menetapkan judul yang dimengerti anak, karena guru memperlihatkan gambar satu persatu sambil menceritakan gambar tersebut, sehingga anak tidak takut dan malu dalam mengungkapkan bahasa yang sudah di dengarnya dari guru walaupun bahasa yang diucapkan tidak selengkap yang diceritakan oleh guru. untuk itu pada siklus  II akan diadakan perbaikan yang lebih baik lagi untuk anak didik.

(3) Siklus II Pelaksanaan I

Siklus ke dua di laksanakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan dari hasil pembelajaran I siklus I dan pembelajaran II siklus I Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pembelajaran pertama siklus I dan pembelajaran II siklus II dengan alokasi waktu 2 x 60 menit.

Penelitian tindakan kelas pada siklus II ( S2 ) di adakan 2 kali pertemuan pembelajaran yaitu pada hari senin tanggal 5 – 12 - 2011 dan  kamis tanggal 8  - 12 – 2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :
a. Perencanaan
Pelaksanaan pertemuan pembelajaran I pada siklus II, dilaksanakan pada hari senin tanggal 5-12-2011 alokasi waktu 2 x 60 menit mulai jam 08.00 sampai 11.00 dengan langkah-langkah pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit.  

Pada kegiatan awal yang dilakukan adalah baris berbaris, berdoa, sesudah itu guru meminta anak duduk rapi dan memperhatikan penjelasan guru kegiatan awal adalah melakukan 3-5 perintah secara bersamaan, membacakan syair, bernyanyi. Kegiatan inti adalah mengambil satu persatu huruf yang sama Lalu kegiatan kedua memasangkan benda sesuai dengan pasangannya,  dan kegiatan ketiga menciptakan bentuk dari balok. Setelah itu istrahat makan dan berdoa bersama membaca doa sebelum dan sesudah makan kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari. Kegiatan akhir bercerita dengan gambar yang (Ami sedang bermain) sudah disiapkan, Anak dapat berbicara dengan mengulang kalimat sederhana, dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar. Pada saat kegiatan berlangsung beberapa anak sudah dapat  mengulang kalimat sederhana, anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar. Guru mengamati setiap kegiatan yang dilakukan dan mencatat di lembar observasi yang telah dipersiapkan dan mencatat kegiatan hari ini, baik anak yang sudah bisa maupun anak yang belum bisa bercerita menggunakan gambar seri.
e. Observasi

Dari ketiga item yang di amati yaitu 1) Anak dapat Mengulang kalimat sederhana. 2) Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain dengan benar. 3) Anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar.  Hasil observasi peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita dengan gambar seri  pada siklus II pelaksanaan I dapat di lihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.4. Pengembangan  bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita gambar seri pada Siklus II (S1 ) Pembelajaran I
	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah Anak

	
	
	Baik

· 
	Sedang

· 
	Kurang

· 
	

	1
	Anak dapat Mengulang kalimat sederhana
	5
	2
	3
	10

	2
	Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain
	5
	2
	3
	10

	3
	Anak dapat menceritakan kembali cerita yang sudah disampaikan oleh guru. 
	5
	2
	3
	10


Data Primer Hasil Observasi tgl 5 - 12 – 2011
Dari hasil observasi diatas menunjukan bahwa peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita menunjukan peningkatan pada siklus I  Pelaksanaan II dapat di lihat pada tabel 4.2: Proses observasi pada siklus II pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak dapat Anak dapat Mengulang kalimat sederhana menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1. Ada 5 anak berkembang baik (●) Anak dapat mengulang kalimat sederhana  dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ch, Ar, Sp, Sl dan Fa
2. Pada item penilaian sedang ada 2 anak ( √ ) Anak dapat mengulang kalimat sederhana dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Mn dan Sh.
3) Ada 3 orang anak penilaian kurang (○) Anak dapat mengulang kalimat sederhana dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu, Lo,Ky, dan Kh

Berdasarkan daftar tabel 4.2  Proses observasi pada siklus I pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1) Ada 5 anak berkembang baik (●) dalam mengutarakan pendapat kepada orang lain dengan benar dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ch, Sp, Fa, Sl dan  Ar.
2)  Pada item penilaian sedang ada 2 anak ( √ ) Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain dengan benar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Sh dan Mn
3)  Ada 3 orang anak penilaian kurang (○)anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain dengan benar dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu, Lo, Ky, dan Kh

Berdasarkan daftar tabel 4.4  Proses observasi pada siklus II pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1) Ada 5 anak berkembang baik (●) dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri Ch, Fa, Sp, Sl dan Ar

2)  Pada item penilaian sedang ada 2 anak ( √ ) dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Mn dan Sh.
3) Ada  3 orang anak penilaian kurang (○) anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu, Lo,Ky, dan Kh

d)  Evaluasi dan Refleksi

Pada siklus II (S1) yang diamati adalah kegiatan 1) Anak dapat mengulang kalimat sederhana yaitu dengan cara guru memperlihatkan gambar seri “Naik Kuda” sebelum guru menceritakan gambar seri tersebut guru meminta pada anak untuk mengamati gambar satu persatu kemudian bertanya pada anak isi gambar satu, kedua, ketiga dan keempat sesuai dengan bahasa yang sudah dikuasai anak. 2) Anak anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain dengan benar kegiatannya yaitu guru memperlihatkan anak gambar seri dengan judul “ami senang bermain”, kemudian meminta anak mengutarakan pendapatnya mengenai gambar yang dilihatnya. 3) Menceritakan kembali cerita yang pernah didengar yaitu dengan cara memperlihatkan gambar seri “Ami senang bermain” kemudian guru membacakan gambar seri  kemudian meminta anak menceritakan kembali cerita yang dibawakan secara urut.

Hasil evaluasi menunjukkan kemampuan bahasa ekspresif anak kelas A taman kanak-kanak Assisi berkembang cukup baik pada siklus II, ini disebabkan karena anak terlebih dahulu dibacakan cerita kemudian guru mengajukan pertanyaan yang sekiranya dapat dijawab oleh anak dan guru dapat memperbaiki ucapan dan kalimat anak yang masih kurang tepat dalam berbicara.  Selain itu guru juga senang bertanya pada anak tentang cerita yang sudah dibawakan dan meminta kembali pada anak untuk menceritakan gambar tersebut, setelah cerita berakhir guru menyimpulkan isi cerita yang sudah dibawakan, sehingga anak sudah memiliki kosa kata yang lebih banyak sehingga kemampuan berbicara anak berkembang lebih baik lagi.

(4) Siklus II Pelaksanaan II

Penelitian tindakan kelas pada siklus II ( S2 ) pelaksanaan II pertemuan pembelajaran yaitu pada hari kamis tanggal 8 - 12 - 2011 dapat dilihat pada tahap-tahap berikut :
a. Perencanaan

Guna menggambarkan peningkatan Bahasa ekspresif anak sesudah  (Posttest) menggunakan kegiatan bercerita di Taman kanak-kanak sebanyak 2 siklus dengan 4 pelaksanaan, diuraikan sebagai berikut :
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran II pada siklus  II, dilaksanakan pada hari senin tanggal 8-12-2011 alokasi waktu 2 x 60 menit mulai jam 08.00 sampai 11.00 dengan langkah-langkah pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal 15 menit, kegiatan inti 60 menit dan kegiatan penutup 15 menit.  

Pada kegiatan awal yang dilakukan adalah baris berbaris, berdoa, sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, sesudah itu guru menjelaskan kegiatan hari ini meminta anak memperhatikan guru, kegiatan selanjutnya adalah Mengerti beberapa perintah secara bersamaan, Mengekspresikan berbagai gerakan kepala, tangan atau kaki.  Kegiatan inti  bercerita dengan gambar seri yang disediakan guru berbicara sehingga anak dapat mengulang kalimat yang sudah didengarnya, dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar. Lalu kegiatan kedua mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan,  setelah itu guru mengklasivikasikan benda berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran.  Setelah itu istrahat makan dan berdoa bersama membaca doa sebelum dan sesudah makan kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari. Saat kegiatan bercerita dengan gambar seri  anak dapat mengulang kalimat sederhana, anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain, anak dapat menceritakan pengalaman / kejadian secara sederhana dengan urut. Guru mengamati setiap kegiatan dan bahasa ekspresif yang diucapkan anak dan mencatat di lembar observasi yang telah dipersiapkan dan mencatat semua kegiatan yang di lakukan hari ini baik anak yang sudah misa maupun anak yang belum bisa.

c.  Observasi

Dari ketiga item yang di amati yaitu 1) Anak dapat mengulang kalimat sederhana. 2) Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lainr. 3) Anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar.  Hasil observasi peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita dengan gambar seri  pada siklus II pelaksanaan II.
Tabel 4.5. Pengembangan bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita gambar seri pada Siklus II (S1 ) Pembelajaran II
	No
	Kegiatan Yang di amati
	Penilaian
	Jumlah Anak

	
	
	Baik

· 
	Sedang

· 
	Kurang

· 
	

	1
	Anak dapat mengulang kalimat sederhana
	8
	2
	-
	10

	2
	Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain
	9
	1
	-
	10

	3
	Anak dapat menceritakan kembali cerita yang sudah disampaikan oleh guru.
	8
	2
	-
	10


Data Primer Hasil Observasi tgl 8 - 12 - 2011
Proses observasi pada siklus II pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak dapat berbicara dengan menggunakan kalimat sederhana menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1)  8 orang  anak berkembang baik (●) Anak dapat mengulang kalimat sederhana  dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ch, Ar, Sp, Sl, Fa Mn, Sh, Lo
2) Pada item penilaian sedang ada 2 anak ( √ ) Anak dapat mengulang kalimat sederhana  dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ky dan Kh.
3)  Tidak ada lagi anak penilaian kurang (○) Anak dapat mengulang kalimat sederhana dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri.
Berdasarkan daftar tabel 4.2  Proses observasi pada siklus I pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain dengan benar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1) Ada 9 anak berkembang baik (●) mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ch, Ar, Sp, Sl, Fa Mn, Sh, Lo dan Ky
2)  Pada item penilaian sedang ada 1 orang anak ( √ ) mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Sh dan Mn
3)  Tidak ada lagi anak penilaian kurang (○) mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan metode bercerita dengan gambar seri.
Berdasarkan daftar tabel 4.4  Proses observasi pada siklus II pelaksanaan 1 pada peningkatan Bahasa Ekspresif anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri dalam pembelajaran diuraikan sebagai berikut :
1) Ada 8 orang anak berkembang baik (●) dapat menceritakan kembali cerita yang sudah didengar dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri Ch, Ar, Sp, Sl, Fa Mn, Sh, dan Lo.
2)  Pada item penilaian sedang ada 2 anak ( √ ) dapat menceritakan kembali cerita yang sudah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri yaitu Ky  dan Kh.
3)  Tidak ada lagi anak penilaian kurang (○) dapat menceritakan kembali cerita yang sudah didengar menggunakan metode bercerita dengan gambar seri. 
d)  Evaluasi dan Refleksi

Pada siklus II (S1) yang diamati adalah kegiatan 1) Anak dapat mengulang kalimat sederhana yaitu kegiatannya guru memperlihatkan gambar seri “Panen Wortel” guru meminta anak mengamati gambar satu persatu dan membacakan gambar seri satu persatu dan bertanya pada anak isi gambar satu, kedua, ketiga dan keempat sesuai dengan bahasa yang sudah dikuasai anak. 2) Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lainr kegiatannya yaitu guru memperlihatkan anak gambar seri dengan judul “Panen Wortel”, kemudian meminta anak mengutarakan pendapat tentang cerita gambar seri    1-4 dan semua anak mendapatkan giliran yang sama. 3) Menceritakan kembali cerita yang sudah di bawakan yaitu guru bertanya pada anak bagaimana dan apa yang dilakukan apabila ingin menanam, apa yang biasa ditanam, manfaatnya bagi kesehatan dan meminta anak satu persatu menceritakan kembali cerita yang sudah di dengar mereka.

Hasil evaluasi menunjukkan kemampuan bahasa ekspresif anak kelas A taman kanak-kanak Assisi berkembang cukup baik pada siklus II, ini disebabkan karena guru selalu membacakan cerita yang dekat dengan anak atau yang biasa dialami anak kemudian guru mengajukan pertanyaan yang sekiranya dapat dijawab oleh anak dan guru dapat memperbaiki ucapan dan kalimat anak yang masih kurang dalam berbicara.  Selain itu guru juga senang bertanya pada anak tentang cerita yang sudah dibawakan dan meminta kembali pada anak untuk menceritakan gambar tersebut, sehingga anak sudah memiliki kosa kata yang lebih banyak sehingga kemampuan berbicara anak berkembang dengan baik.

Dengan melihat hasil yang sudah diperoleh anak mulai dari siklus pertama dan siklus kedua menunjukkan peningkatan yang sangat diharpkan dimana anak sudah dapat berbicara mengulang kalimat sederhana, mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain, anak dapat menceritakan pengalaman / kejadian secara sederhana dengan urut, dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri mengalami kemajuan yang sangat pesat, terlihat anak sangat antusias mengikuti pembelajaran karena dikemas dengan cerita-cerita yang menarik bagi anak dan biasa dialami oleh anak di kehidupan sehari-hari.

B.  Pembahasan
Bahasa ekspresif adalah kemampuan yang hanya dimiliki oleh manusia untuk melakukan suatu komunikasi yang efektif antara manusia dengan manusia lainnya. Menyampaikan gagasan pembicaraan pada pendengar  atau penulis kepada pembaca.  Pada anak usia taman kanak-kanak mereka menguasai dasar bahasa ibunya, namun sejalan dengan berkembangnya usia sosialisasi dengan lingkungan sekolah serta ibu guru dan rasa ingin tahunya yang tingi dan antusias dalam mengungkapkan keinginan sehingga perkembangan bahasanya akan berkembang dengan baik, salah satunya dengan cara bercerita dengan gambar seri.  Dengan bercerita anak dapat mengulang kalimat sederhana, anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain, anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar.
Cara bertutur kata dan bicara serta gerakan tubuh pun perlu kita latih pada anak. Begitu juga wawasan perbendaharaan kata atau bahasa perlu kita perkaya. Untuk melatih kebahasaan anak ini dapat dilakukan dengan cara bercerita dengan gambar seri yang memungkinkan anak-anak untuk menjalin percakapan dan berbagi pengalaman, pikiran dan perasaan sesuai dengan pemahaman anak melalui gambar-gambar yang dilihatnya.
Mengembangkan kemampuan berbahasa anak sangat tergantung dari lingkungan, peranan guru disekolah yang sangat berarti dalam meningkatkan bahasa anak dengan melakukan kegiatan seperti bercerita. Pola-pola interaksi dan komunikasi yang terbangun di lingkungan sekolah memberi kontribusi pengalaman dan kematangan kebahasaan anak. Oleh karena itu kematangan kebahasaan anak ini sangat tergantung bagaimana kita mengajarkan cara berkomunikasi yang baik, secara langsung maupun tidak langsung pada anak.  Perlu kita sadari, bahwa anak cenderung akan meniru atau mencontoh cara kebahasaan, bicara maupun sikap orang terdekatnya, salah satunya oleh guru, dalam berkomunikasi di kemudian hari, termasuk semua kebiasaan-kebiasaan yang kerap kali diperlihatkan atau dipertunjukkan kepada anak.  Kalau kita menghendaki kemampuan berbahasa anak itu baik, guru pun di tuntut untuk melatih kebahasan anak dengan baik juga.  Kita bangun pola interaksi dan berkomunikasi yang kondusif untuk anak meningkat dengan optimal.

Secara bertahap kemampuan anak meningkat, bermula dari mengekspresikan suara saja hingga mengekspresikannya dengan komunikasi.  Komunikasi anak yang bermula dengan menggunakan gerakan dan isyarat untuk menunjukkan keinginannya secara bertahap berkembang menjadi komunikasi melalui ujaran yang tepat dan jelas, hal ini terlihat sejak awal perkembangan dimana bayi mengeluarkan bunyi ”ocehan” yang kemudian berkembang menjadi system symbol bunyi yang bermakna tanpa diberikan suatu instruksi formal, anak mengetahui tentang fonologi, morfologi, sintaksis, semantic dan pragmatik bahasa (Dhieni, 2005)

Anda mengemukakan pendapat dan perasaan pribadi dengan cara yang berbeda dari orang lain.  Hal ini dengan jelas dapat terlihat dari cara anak usia dini yang sering kali mengkomunikasikan pengetahuan, pemahaman, dan pendapatnya dengan cara mereka yang khas yang merupakan refleksi perkembangan kepribadian mereka. Seperti pada hasil siklus I menunjukkan awal kegiatan bercerita menggunakan metode bercerita dengan gambar seri anak belum mampu berbicara menggunakan kalimat sederhana, masih kurang mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain, anak belum bisa menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana dengan urut, namun guru selalu memberikan anak gambar-gambar seri yang menarik, memberikan stimulasi yang dapat mengembangkan kemampuan anak dalam berbicara, dan mengungkapkan pendapatnya.
Kegiatan yang menonjol pada anak-anak usia pra sekolah, antara lain, adalah pengajuan kalimat tanya.  Meskipun telah dapat membuat kalimat dengan struktur yang baik, anak-anak juga sering mengajukan pertanyaan  yang  menunjukkan  rasa  ingin  tahu, ini merupakan suatu  proses, dengan memperlihatkan gambar seri maka banyak bahasa yang dapat dikemukakan oleh anak, dan bahasa yang dikemukakan terkadang bahasa yang sangat baik atau bahasa baku, ini pun tak lepas dari lingkungan dimana anak berada.
Hasil yang diperoleh pada siklus II terlihat perkembangan yang sangat baik dimana hampir semua anak dapat, mengulang kalimat sederhana  anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain, anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar.
Ada dua hal penting yang harus dipertimbangkan dalam mendidik anak ditaman kanak-kanak, yakni perkembangan bahasa dan pengasuhan,yang memberikan stimulasi sensomotorik, sering bercerita dan berdiskusi dengan anak serta memberikan dorongan untuk mengungkapkan dirinya, keinginanya untuk mengekspresikan pengalaman, pikiran dan perasaan terhadap orang lain.

Agar guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan pembelajaran yang telah diberikan dalam mengembangkan kemmapuan bahasa ekspresif anak dengan bercerita dengan gambar seri, guru selalu memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya dan guru menjawab pertanyaan yang diajukan anak, anak yang sering bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan benar menunjukkan kemampuannya kosa kata anak sudah banyak dimana terlihat kemampuan anak dalam berbahasa ekspresif. dan anak yang tidak memberikan respon di berikan perhatian yang lebih insentif sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang lebih baik lagi dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Penilaian ini dilakukan untuk perbaikan dan peningkatan dalam pembelajaran misalnya metode mengajar yang akan di gunakan, suasana kelas, dan media yang baik dan sumber-sumber belajar yang dapat mengebangkan kemampuan anak dalam mengembangkan bahasa ekspresif anak
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian peningkatan bahasa ekspresif anak dengan metode bercerita dengan gambar seri di Taman Kanak-kanak Assisi Kecamatan Rappocini  Bahasa ekspresif anak meningkat  dimana terlihat pada siklus I pelaksanaan I kemampuan anak mengulang kalimat sederhana,  4 sampai 5 kata masih kurang lancar, kemampuan  mengutarakan pendapat kepada orang lain dan  menceritakan kembali cerita yang didengar dengan urut, masih kurang dan pada siklus II mengalami peningkatan, dan tidak ada lagi anak penilaian kurang. kemampuan anak mengulang kalimat sederhana,  4 sampai 5 kata sudah lancar, kemampuan  mengutarakan pendapat kepada orang lain dan  menceritakan kembali cerita yang didengar dengan urut sudah mengalami perkembangan yang diharapkan, karena guru menggunakan cerita gambar seri dan memperlihatkan satu persatu, guru membuka kegiatan bercerita, guru menetapkan judul cerita.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas maka penulis mengajukan beberapa saran :

1. Diharapkan bagi guru dalam kegiatan pembelajaran pengembangan bahasa ekspresif  anak sebaiknya guru memberikan kegiatan yang merangsang anak untuk selalu berbicara dan memberi anak kesempatan dalam mengungkapkan idenya.
2. Bagi anak didik mencoba dan mencoba sesuatu yang tidak di ketahui akan menjadi pengalam sehingga anak dapat lebih banyak memperoleh pengetahuan yang lebih berarti misalnya memperlihatkan gambar dan menanyakan isi gambar pada anak satu persatu
3. Bagi pendidik selanjutnya disarankan untuk menggali lebih jauh lagi kegiatan-kegiatan peningkatan kemampuan pengembangan bahasa ekspresif anak di Taman Kanak-kanak.

4. Kegiatan bercerita akan disukai oleh anak jika guru membawakannya dengan menari dan mengajak langsung pada anak terlibat dalam kegiatan tersebut. 
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Lampran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
	Variabel
	Langkah-Langkah
	No.Item

	Metode Bercerita
Bahasa Ekspresif


	1. Mengatur tempat duduk anak 

2. Menyiapkan alat peraga 

3. Memotivasi anak agar mau mendengarkan cerita guru.

4. Menetapkan judul cerita

5. Bercerita dengan memperlihatkan gambar satu persatu.

6. Menyimpulkan isi cerita anak

7. Mengevaluasi anak
8. Anak dapat mengulang kalimat sederhana .

9. Anak dapt mengutarakan pendapat kepada orang lain.

10. Anak dapat menceritakan kembali cerita yang sudah disampaikan guru
	1 dan 2
3 dan 4
5 dan 6
7 dan 8
9 dan 10
11 dan 12
13 dan 14
15 dan
6 dan 12
7, 8 dan 14

10 dan 16




Pedoman Aktivitas Guru
Siklus/Pertemuan 
:  1/I
Hari/ Tanggal

: Kamis/ 24-11-2011
Nama Guru

: Rostika Rimbun
	Variabel
	Indikator
	Penilain

	
	
	Ya
	Tidak
	Tgl

	1. Mengembangkan bahasa ekspresif anak melalui Metode Bercerita

	1. Dengan mengatur tempat duduk anak dapat menyimak cerita yang dibawakan.

2. Dengan mengatur tempat duduk, guru dapat memperlihatkan cerita gambar seri
3. Dengan menggunakan alat peraga anak dapat mengikuti cerita dengan baik

4. Dengan alat peraga guru dapat bercerita dengan baik

5. Dengan memotivasi anak mau mendengarkan cerita guru.
6. Dengan memotivasi anak dapat berbicara dengan mengulang  kalimat sederhana 
7. Dengan membuka kegiatan bercerita anak dapat mengetahui cerita yang akan dibawakan.
8. Dengan membuka cerita anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain.
9. Dengan menetapkan judul cerita anak akan mengetahui cerita yang akan dibawakan.
10. Dengan menetapkan judul cerita anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar

11. Dengan bercerita guru memperlihatkan gambar satu persatu

12. Dengan memperlihatkan gambar satu persatu anak dapat mengulang kalimat sederhana
13. Dengan bercerita guru menyimpulkan isi cerita anak
14. Dengan bercerita anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain
15. Dengan bercerita  guru dapat mengevaluasi anak didik
16. Dengan menceritakan kembali cerita yang pernah didengar guru dapat mengevaluasi anak.
	· 
	
	


Panduan Observasi Aktivitas pada Anak

	Nama Anak
	Aktivitas Anak

	
	Anak dapat mengulang kalimat sederhana menggunakan gambar seri
	Anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan gambar seri.
	Anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan gambar seri.

	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K

	Ch
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ar
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Fa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sp
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sl
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sh
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Mn
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Lo
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ky
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kh
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan
B = Penilaian Baik

C = Penilaian Cukup

D = Penilaian Kurang


Panduan Observasi Kemampuan pada Anak
	Nama Anak
	Aspek kemampuan yang di nilai

	
	Anak dapat mengulang kalimat sederhana menggunakan gambar seri
	Anak dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan gambar seri.
	Anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan gambar seri.

	
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 
	· 

	Ch
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ar
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Fa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sp
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sl
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sh
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Mn
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Lo
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ky
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kh
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :

· Anak dapat mengulang kalimat sederhana menggunakan gambar seri dengan baik dan benar.

· Anak dapat mengulang kalimat sederhana menggunakan gambar seri dengan baik namun masih mendapatkan bantuan dari guru

· Anak belum dapat mengulang kalimat sederhana gambar seri dengan baik dan masih mendapatkan bantuan dari guru

· Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan gambar seri dengan baik dan benar.
· Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan gambar seri namun masih mendapatkan bantuan guru.
· Anak belum mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain menggunakan gambar seri dan masih mendapatkan bantuan dari guru

· Anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan gambar seri.dengan baik dan baik
· Anak dapat menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan gambar seri namun masih mendapatkan bantuan dari guru.
· Anak belum menceritakan kembali cerita yang pernah didengar menggunakan gambar seri namun masih mendapatkan bantuan dari guru



Rendahnya Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak 








Metode Bercerita gambar seri





Bahasa Ekspresif


Meningkat





Anak dapat mengulang kalimat sederhana


Anak mampu mengutarakan pendapat kepada orang lain


Anak dapat menceritakan pengalaman / kejadian secara sederhana dengan urut. 








   Identifikasi      masalah





Perencanaan





Tindakan





Refleksi





Observasi





Perencanaan





refleksi�ervasi





Observasi





Tindakan





Langkah-Langkah


Mengatur tempat duduk anak, 


Menyiapkan alat peraga 


Memotivasi anak agar anak mau mendengarkan cerita guru.


Menetapkan judul cerita


Bercerita dengan memperlihatkan gambar satu persatu.


Guru menyimpulkan isi cerita anak


Evaluasi








  Belum mampu mengulang  kalimat sederhana


  Bahasa yang diucapkan kurang jelas dan tidak dipahami guru












